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METODE PENELITIAN

A. Sifat dan Jenis Penelitian

1. Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) vyaitu
penelitian kualitatif yang dilakukan dilapangan dalam lingkup kehidupan
yang sebenarnya.®® Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data
yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap responden yang

ada di Desa pelauw.
2. Jenis penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan secermat mungkin mengenai sesuatu yang menjadi
objek, gejala atau kelompok tertentu serta menjawab persoalan-persoalan

tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi lokasi penelitian.*

B. Tempat dan waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti bertempat di

Desa pelauw.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian yang di lakukan oleh penelti berlangsung sekitar 1 bulan

mulai dari tanggal 5 Juni sampai dengan 5 Juli 2024.

C. Informan Penelitian
Dalam penelitian, informan dipilih dengan menggunakan metode
purposive sampling yaitu informan sengaja dipilih dengan maksud dan tujuan
akan mewakili atas permasalahan yang diteliti *. Adapun informan yang
dipilih berjumlah 10 orang, yang terdiri dari Masyarakat, tokoh/kios, nelayan,
pedagang kaki lima, petani, ojek, spead boat, brilink, peternak ayam dan

tukang jahit.

D. Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data

sekunder

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan,
data ini didapat dari sumber pertama dari individu atau perorangan®*
Penelitian ini menggunakan data primer karena objek data yang berupa
wawancara langsung kepada masyarakat desa pelauw Kecamatan Pulau

Haruku.
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2. Data Sekunder
Penelitian ini juga menggunakan data sekunder karena data
diperoleh dari jurnal, dokumen, buku-buku, data kelurahan dan pedoman

umum dan pemberdayaan Ekonomi Islam.

E. Teknik Pengumpulan Data

Yang menjadi bahan acuan (sumber) dalam penelitian ini, peneliti

membaginya dalam dua kategori yaitu:

1. Observasi
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang di selidiki®. Observasi dilakukan peneliti melalui
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
2. Wawancara
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara
terstruktur yang dilakukan secara langsung dengan para masyarakat di

desa pelauw.
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3. Dokumentasi
Data hasil penelitian juga dikumpulkan melalui pengkajian
dokumen. Dokumen yang relevan dengan masalah penelitian. Metode ini
digunakan untuk menggali data yang mengandung petunjuk- petunjuk

tertentu yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Bogdan mendefinisikan analisis data sebagai suatu proses yang
melibatkan berurusan dengan data, mengaturnya, memecahnya menjadi
bagian-bagian yang dapat dikelola, mengujinya, mencari dan
mengidentifikasi, menentukan apa yang penting dan apa yang dapat
dipelajari, dan memilih apa yang dapat dikomunikasikan kepada publik. Di
sini, "analisis data® mengacu pada penyusunan informasi secara
metodologis dari pengamatan dan wawancara, interpretasi informasi
tersebut, dan penciptaan konsep, hipotesis, atau pemikiran baru. Peneliti
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu
pendekatan analisis yang seringkali menggunakan narasi atau kata-kata

untuk mendeskripsikan peristiwa atau kejadian.



